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Abstrak

Bawang merah merupakan komoditi hortikultura yang tergolong sayuran rempah. Sayuran rempah ini banyak dibutuhkan
terutama sebagai pelengkap bumbu masakan guna menambah cita rasa dan kenikmatan masakan. Selain sebagai bumbu
masak, bawang merah dapat juga digunakan sebagai obat tradisional yang bermanfaat untuk kesehatan. Selain berfungsi
sebagai bumbu dapur dan penyedap masakan, bawang merah juga bermanfaat bagi kesehatan diantaranya untuk
penyembuhan sembelit, mengontrol tekanan darah, menurunkan kolesterol, menurunkan resiko diabetes, mencegah
pertumbuhan sel kanker dan mengurangi resiko gangguan hati. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu pemberian Mikrobat
dengan 3 taraf yaitu: 0, 10 dan 20 ml/liter air; Faktor kedua adalah berat umbi bawang merah terdiri dari 3 taraf yaitu: 6, 8
dan 10 gram/umbi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk Mikrobat dengan dosis 20 lm/liter air
memberikan pengaruh baik terhadap parameter panjang daun, jumlah daun, jumlah anakan, berat segar dan berat kering
tanaman bawang merah. Penanaman berat umbi 10 gram berpengaruh lebih baik pada jumlah daun, jumlah anakan, berat
segar dan berat kering tanaman bawang merah. Interaksi antara pupuk Mikrobat dengan dosis 20 Im/liter air dengan berat
umbi £ 6 gram memberikan pengaruh baik pada parameter panjang daun pada umur 28, 42 dan 56 HST dan juga jumlah
daun pada umur 14 dan 42 HST.

Keywords : pupuk, mikrobat, berat umbi, bawang merah

Pendahuluan

Bawang merah (Allium ascalonicum L.)
merupakan komoditi hortikultura yang tergolong sayuran
rempah. Sayuran rempah ini banyak dibutuhkan terutama
sebagai pelengkap bumbu masakan guna menambah cita
rasa dan kenikmatan masakan. Selain sebagai bumbu
masak, bawang merah dapat juga digunakan sebagai obat
tradisional yang bermanfaat untuk kesehatan.

Selain berfungsi sebagai bumbu dapur dan
penyedap masakan, bawang merah juga bermanfaat bagi
kesehatan diantaranya untuk penyembuhan sembelit,
mengontrol tekanan darah, menurunkan kolesterol,
menurunkan resiko diabetes, mencegah pertumbuhan sel
kanker dan mengurangi resiko gangguan hati (Wibowo,
2010).

Bawang merah tergolong komoditi yang
mempunyai nilai jual tinggi dipasaran. Pada saat ini
sentra produksi dan budi daya bawang merah perlu
ditingkatkan mengingat permintaan konsumen dari
waktu ke waktu terus meningkat sejalan dengan
pertambahan jumlah penduduk dan peningkatan daya
belinya. Mengingat kebutuhan terhadap bawang merah
yang kian terus meningkat maka pengusahanya
memberikan prospek yang cerah.

Produksi bawang merah tahun 2015 sebesar
1,234 juta ton. Dibanding dengan tahun 2014, produksi
meningkat sebesar 223.33 ribu ton (22.0%) (BPS, 2015).
Konsumsi bawang merah di Indonesia 4.56 kg kapita
pertahun atau 0,38 kg kapita perbulan dan mengalami
kenaikan sebesar 10% hingga 20% menjelang hari-hari
besar keagamaan. Perkiraan kebutuhan bawang merah
tahun 2019 mencapai 1,195,235 ton yang terbagi
kebutuhan konsumsi 952,335 ton, kebutuhan benih
102,900 ton, kebutuhan industri 40,000 ton dan
kebutuhan ekspor 100,000 ton. Produktivitas bawang
merah di Indonesia masih tergolong rendah dengan
kisaran 9 ton ha-1, sedangkan potensinya dapat mencapai
17 ton ha-1 (Ciptady, 2015).

Rendahnya produksi tersebut disebabkan
budidaya yang belum sempurna, pemupukan yang belum
dilakukan secara intensif. Serta kondisi lingkungan yang
tidak menguntungkan. Untuk meningkatkan kesuburan
tanah dapat dilakukan dengan pemupukan. Pada
umumnya para petani bawang merah sering mengunakan
pupuk anorganik secara berlebihan sebagai solusi untuk
meningkatkan hasil produksi bawang merah. Padahal
rendahnya produktifitas bawang merah disebabkan oleh
sistem budidaya yang belum maksimal dan penggunaan
pupuk anorganik yang berlebihan sehingga lama
kelamaan akan berdampak pada kesuburan tanah yang
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dapat mengakibatkan produktifitas tanah menurun
(Samad, 2010).

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah penggunaan
pupuk Mikrobat yang bermanfaat memperkawa hara, dan
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.
Beberapa tahun terakhir ini, penggunaan pupuk Mikroba
pada tanaman sayuran juga telah dilaksanakan dan
tampaknya memberikan prospek yang cukup cerah untuk
pertanian masa mendatang. Hasil-hasil penelitian pupuk
Mikroba menunjukkan bahwa penggunaan pupuk
Mikroba dalam bentuk cair yang mampu diaplikasikan
langsung ke media persemaian dan zone perakaran pada
tanaman bawang merah, tomat, kubis, dan cabai
memberikan hasil yang lebih baik.

Pupuk Mikrobat merupakan jenis pupuk yang
tidak mengandung unsur hara seperti N, P, dan K. Pupuk
Mikrobat mengandung mikrooganisme yang memiliki
peranan positif bagi tanaman yaitu membantu
menyediakan hara yang dibutuhkan tanaman. Kelompok
mikroba yang digunakan dalam pupuk Mikrobat adalah
mikroba yang mampu menambat unsur N dari udara dan
mikroba yang dapat melarutkan unsur P dan K dalam
keadaan yang tidak dapat diserap oleh tannaman menjadi
dapat diserap oleh tanaman. Kelompok mikroorganisme
tersebut antara lain seperti. Bakteri penambat N, bakteri
palarut P, bakteri penghasil ZPT, bakteri pengedali
hayati, bakteri pendegradasi selolusa  (Andriawan,
2010).

Hasil penelitian yang dilakukan (Taufiq
Bachtiar dkk., 2017) dapat diketahui bahwa pupuk
Mikroba pada tanaman jagung dapat meningkatkan N
total sebesar 22.93%, serapan P sebesar 55.26%, tinggi
tanaman sebesar 14.62%, berat kering tanaman sebesar
122.58%, dan berat kering tongkol sebesar 83.52% bila
dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan (Melissa
Syamsiah.,dkk 2013) dalam hasil penelitiannya
pemberian pupuk Mikrobat pada tanaman kedelai
berpengaruh  nyata terhadap semua  perameter
pengamatan panjang akar, jumlah bintil akar, dan berat
bintil akar.

Sementara itu, penyediaan benih bawang merah
berupa umbi masih terbatas, karena perbanyakannya
yang masih rendah dan penggunaan ukuran benih yang
besar. Pada saat harga benih mahal, ukuran benih yang
besar dapat meningkatkan biaya produksi. Hal ini sejalan
dengan pemikiran bahwa semakin besar bobot umbi
bawang yang ditanam dapat memberikan produksi lebih
tinggi dibandingkan dengan menggunakan benih dengan
bobot ukuran lebih kecil (Sumarni dan Hidayat, 2009).

Umbi besar dapat menyediakan cadangan
makanan yang cukup untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan di lapangan. Umbi benih berukuran besar
tumbuh lebih baik dan menghasilkan daun-daun lebih
panjang, luas daun lebih besar, sehingga dihasilkan
jumlah umbi per tanaman dan total hasil yang tinggi.
Namun, penggunaan umbi benih yang berukuran besar
berkaitan erat dengan total bobot benih yang diperlukan
dan sekaligus memengaruhi biaya produksi untuk benih,
sehingga menjadi lebih tinggi (Sutono, 2010).
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Hasil penelitian yang dilakukan (Azmi, dkk.,
2011) ukuran umbi memberikan pengaruh yang nyata
pada parameter yang diamati. Jumlah umbi terbanyak
dihasilkan oleh varietas Bima, sedangkan ukuran
diameter umbi terbesar dihasilkan oleh varietas Maja.
Ukuran umbi sedang dan besar memberikan hasil yang
tidak berbeda nyata. Penggunaan umbi benih bawang
merah berukuran sedang (Bima: 1,39-1,77 cm, Maja:
1,46-1,97 cm, Sumenep: 1,27-1,63 cm) dapat digunakan
untuk produksi bawang merah yang dapat menekan biaya
produksi untuk benih sekitar 33-40%.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka
perlu dilakukan penelitian dengan judul “Respon
Pemberian Pupuk Mikrobat dengan Berat Umbi Berbeda
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang
Merah”.

Bahan Dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Fakultas
Pertanian Universitas Al-Asy’ariah Mandar, Kelurahan
Madatte, Kecamatan Polewali, Kabupaten Polewali
Mandar. Berlangsung dari bulan Agustus sampai bulan
Oktober 2018. Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah umbi bawang merah varietas bima, Mikrobat,
polybag ukuran 30 x 40 cm. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat tulis menulis, timbangan digital,
cangkul, ember, spoit, handsprayer, mistar/meter,
camera, label.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Dengan pola
faktorial terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yaitu
pemberian  Mikrobat dengan 3 taraf yaitu: CO: 0
(kontrol), C1 :10 ml/liter air dan C2: 20 ml/liter air.
Faktor kedua adalah berat umbi bawang merah terdiri
dari 3 taraf yaitu:Bl: + 6 gram/umbi, B : + 8
gram/umbi, B3: £ 10 gram/umbi. Sehingga dengan
demikian terdapat 9 (sembilan) kombinasi perlakuan
yaitu: dimana setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali
sehingga terdapat 27 unit penelitian.

Hasil Dan Pembahasan
Data pengamatan panjang daun. Sidik ragam

menunjukkan bahwa pemberian pupuk Mikrobat (C)

dengan berat umbi berbeda (B) memberikan pengaruh

sangat nyata. Sedangkan interaksinya tidak berpengaruh
nyata terhadap panjang daun.

Tabel 1. Rata-Rata Panjang Daun (cm) pada Pemberian
Pupuk Mikrobat dengan Berat Umbi Berbeda
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Bawang Merah pada umur 14 HST.

Pupuk Berat Umbi Rata- '[BNTf
Mikrobat B1 B2 B3 Rata ara
@ 0,01
Co 10.67 9.83 10.17 10.22° 0.67
C1 12.83 12.17 11.33 12.11°
C2 15.33 14.00 13.50 14.28°
Rata-Rata 12.94°  12.00° 11.67"
BNT Taraf
@ 0,01 0.67
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Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada BNT Taraf o 0,01

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil pada tara a 0,01
pada Tabel 1. Memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk
Mikrobat dengan dosis 20 ml/liter air (C2) berpengarauh
lebih baik dan berbeda sangat nyata dibandingkan
dengan perlakuan yang lain. Demikian juga dengan berat
umbi + 6 gram (B1l) memperlihatkan panjang daun
terbaik dan berbeda sangat nyata dibandingkan dengan
perlakuan yang lain.

Data hasil pengamatan panjang daun tanaman
bawang merah diumur 28, 42 dan 56 HST. Sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk Mikrobat (C)
berpengaruh sagat nyata diumur 42 dan 56 HST
sedangkan diumur 28 HST tidak berpengaruh nyata.
Demikian juga dengan berat umbi yang berbeda (B)
berpengaruh sagat nyata pada umur 42 dan 56 HST
sedangkan diumur 28 HST tidak berpengaruh nyata.
Sedangkan interaksinya memperlihatkan pegaruh sangat
nyata diumur 56 HST namun tidak berbeda nyata pada
umur 28 dan 42 HST
Tabel 2. Rata-Rata Panjang Daun (cm) pada Pemberian

Pupuk Mikrobat dengan Berat Umbi Berbeda
Bawang Merah pada umur 28, 42 dan 56

HST.
Panjang Daun (Cm)

Perlakuan 28 HST 42 HST 56 HST
COB1 29,33 38,00 40,67
CO0B2 28,67 36,83" 39,67
COB3 28,17" 36,33" 39,17
C1B1 20,17* 39,33° 41,83°
C1B2 31,33* 39,17* 41,83¢
C1B3 30,67" 39,00° 41,83
C2B1 35,00° 40,50° 43,17°
C2B2 32,33¢ 39,17 41,83°
C2B3 25,50" 37,67" 40,33"

3,807 0,407 0,33%*

BNT Taraf o 0,05 Taraf a 0,05 Taraf o 0,01

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
pada kolom menunjukkan berbeda sangat nyata pada
BNT Taraf a 0,01 dan Taraf a 0,05; tn: tidak nyata; *:
nyata; **: sangat nyata.

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil pada taraf a 0,01
dan taraf a 0,05 pada Tabel 2. Memperlihatkan bahwa
perlakuan pupuk Mikrobat dengan dosis 20 ml/liter air
dengan berat umbi = 6 gram (C2B1) memperlihatkan
rata-rata panjang daun terbaik dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya pada umur 28 HST. Sedangkan pada
umur 42 HST memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk
Mikrobat dengan dosis 20 ml/liter air dengan berat umbi
+ 6 gram (C2B1) memperlihatkan rata-rata panjang daun
terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, dan
juga pada umur 56 HST. Memperlihatkan bahwa
perlakuan pupuk Mikrobat dengan dosis 20 ml/liter air
dengan berat umbi = 6 gram (C2B1) memperlihatkan
rata-rata panjang daun terbaik dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Jumlah Daun

Data pengamatan jumlah daun. Sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk Mikrobat (C)
dengan berat umbi berbeda (B) memberikan pengaruh
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sangat nyata. Sedangkan interaksinya tidak berpengaruh

nyata terhadap jumlah daun.

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun (cm) pada Pemberian
Pupuk Mikrobat dengan Berat Umbi Berbeda
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Bawang Merah pada umur 28 HST.

Pupuk Berat Umbi Rata- TBN’{
Mikrobat Bl B2 B3 Rata ara
00,01
Co 19.83 20.33 20.83 20.33% 0.42
C1 20.83 22.17 22.67 21.89*
C2 21.17 22.50 23.67 22.44°
Rata-Rata 20.61° 21.67° 22.39°
BNT
Taraf a
0,01 0.42

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada BNT Taraf o 0,01

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil pada tara a 0,01
pada Tabel 3. Memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk
Mikrobat dengan dosis 20 ml/liter air (C2) berpengarauh
lebih baik dan berbeda sangat nyata dibandingkan
dengan perlakuan yang lain. Demikian juga dengan berat
umbi £ 10 gram (B3) memperlihatkan jumlah daun
terbaik dan berbeda sangat nyata dibandingkan dengan
perlakuan yang lain.

Data pengamatan jumlah daun, sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk Mikrobat (C)
dengan berat umbi berbeda (B) memberikan pengaruh
sagat nyata. Sedangkan interaksinya tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun.

Tabel 4. Rata-Rata Jumlah Daun (cm) pada Pemberian
Pupuk Mikrobat dengan Berat Umbi Berbeda
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Bawang Merah pada umur 56 HST.

Pupuk Berat Umbi Rata- '?NT
Mikrobat Bl B2 B3 Rata araf
@ 0,01
Co0 25.17 25.83 26.83 25.94% 0.53
C1 26.83 22.96 24.13 24.64°
C2 27.33 29.33 31.17 29.28°
Rata-Rata 26.44° 26.04° 27.38°
BNT Taraf
0,01 0.53

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada BNT Taraf o 0,01

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil pada tara a 0,01
pada Tabel 4. Memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk
Mikrobat dengan dosis 20 ml/liter air (C2) berpengarauh
lebih baik dan berbeda sangat nyata dibandingkan
dengan perlakuan yang lain. Demikian juga dengan berat
umbi + 10 gram (B3) memperlihatkan jumlah daun
terbaik dan berbeda sangat nyata dibandingkan dengan
perlakuan yang lain.

Data hasil pengamatan jumlah daun tanaman
bawang merah diumur 14 dan 24 HST dan sidik
ragamnya disajikan pada tabel lampiran 5.a 5.b dan 7.a
7.b dan Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
pupuk Mikrobat (C) memberikan pengaruh sagat nyata
diumur 14 dan 42 HST. Demikian juga dengan berat
umbi yang berbeda (B) memberikan pengaruh sagat
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nyata diumur 14 dan 42 HST. Sedangkan interaksinya
memperlihatkan pegaruh sangat nyata diumur 14 HST
namun tidak berbeda nyata pada umur 42 HST.

Tabel 5. Rata-Rata Jumlah Daun (helai) pada Pemberian
Pupuk Mikrobat dengan Berat Umbi Berbeda
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Bawang Merah pada umur 14 dan 42 HST.

Jumlah Daun (Helai)

Perlakuan 14 HST 42 HST
COB1 5,83* 29,83
COB2 6,17 30,50
COB3 6,83" 31,50
C1B1 8,00° 31,50°
C1B2 7,67 33,17
C1B3 9,50° 34,50
C2B1 9,83¢ 32,00
C2B2 8,83¢ 34,00°
C2B3 11,17° 36,33"

0,51%* 0,48*

BNT Taraf o 0,01 Taraf o 0,05

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
pada kolom menunjukkan berbeda sangat nyata
pada BNT Taraf a 0,01 dan Taraf a 0,05; tn:

tidak nyata; *: nyata; **: sangat nyata.

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil pada taraf o 0,01
dan taraf a 0,05 pada Tabel 5. Memperlihatkan bahwa
perlakuan pupuk Mikrobat dengan dosis 20 ml/liter air
dengan berat umbi £ 10 gram (C2B3) memperlihatkan
rata-rata jumlah daun terbaik dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya pada umur 14 HST, dan juga pada
umur 42 HST memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk
Mikrobat dengan dosis 20 ml/liter air dengan berat umbi
+ 10 gram (C2B3) memperlihatkan rata-rata jumlah daun
terbaik dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Jumlah Anakan
Data pengamatan jumlah anakan dan sidik
ragam disajikan pada tabel lampiran 9a. dan 9b. Sidik
ragam menunjukkan bahwa pemberian pupuk Mikrobat
(C) dengan berat umbi berbeda (B) memberikan
pengaruh sagat nyata. Sedangkan interaksinya tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan.
Tabel 6. Rata-Rata Jumlah Anakan (umbi) pada Respon
Pemberian pupuk Mikrobat dengan Berat
Umbi Berbeda terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Bawang Merah (Alium
ascalonicum L).

Pupuk Berat Umbi Rata- ﬁl;l;[f
Mikrobat Bl B2 B3 lata 0,01
Co 5,00 5,50 5,50 533" 0,42
C1 5,67 6,00 6,17 5,59*
C2 6,17 6,50 6,83 6,50"
Rata-Rata 5,617 11,65 12,15°
BNT 0,42
Tarafa0,01

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada BNT Taraf a 0,01

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil pada tara a 0,01
pada Tabel 3. Memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk
Mikrobat dengan dosis 20 ml/liter air (C2) berpengarauh
lebih baik dan berbeda sangat nyata dibandingkan
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dengan perlakuan yang lain. Demikian juga dengan berat

umbi £ 10 gram (B3) memperlihatkan jumlah anakan

terbaik dan berbeda sangat nyata dibandingkan dengan
perlakuan yang lain.

Berat Segar

Data pengamatan berat segar, sidik ragam

menunjukkan bahwa pemberian pupuk Mikrobat (C)

dengan berat umbi berbeda (B) memberikan pengaruh

sagat nyata. Sedangkan interaksinya tidak berpengaruh
nyata terhadap berat segar.

Tabel 7. Diagram Batang Rata-Rata Berat Segar (gram)
pada Respon Pemberian pupuk Mikrobat
dengan Berat Umbi Berbeda terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang
Merah (Alium ascalonicum L).

Pupuk Berat Umbi Rata- Tl;li}“

Mikrobat Bl B2 B3 Rata @ 0,01
Co 70,17 70,50 72,83 71,17* 0,27
C1 72,17 72,83 75,33 73,44%
C2 73,33 74,33 77,50 75,06"

Rata-Rata 71,89 72,56  7522°

BNT

Taraf a

0,01 0,27

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada BNT Taraf o 0,01

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil pada tara a 0,01
pada Tabel 7. Memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk
Mikrobat dengan dosis 20 ml/liter air (C2) berpengarauh
lebih baik dan berbeda sangat nyata dibandingkan
dengan perlakuan yang lain. Demikian juga dengan berat
umbi + 10 gram (B3) memperlihatkan berat segar terbaik
dan berbeda sangat nyata dibandingkan dengan
perlakuan yang lain.

Berat Kering
Data pengamatan berat kering, sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk Mikrobat (C)
dengan berat umbi berbeda (B) memberikan pengaruh
sagat nyata. Sedangkan interaksinya tidak berpengaruh
nyata terhadap berat kering tanaman.
Tabel 8. Rata-Rata Berat kering (gram) pada Respon
Pemberian pupuk Mikrobat dengan Berat
Umbi Berbeda terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Bawang Merah (Alium
ascalonicum L)

Pupuk Berat Umbi Rata- TB;IITJa'lf'
Mikrobat Bl B2 B3 Rata 0,01
Co 29,00 29,33 30,17 29,50" 0,43
C1 30,83 31,00 32,00 31,28"
C2 30,67 32,50 33,17 32,11°
Rata-Rata 30,17" 30,94°  31,78°
BNT Taraf
00,01 0,43

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama
berarti berbeda nyata pada BNT Taraf o 0,01

Hasil Uji Beda Nyata Terkecil pada tara a 0,01
pada Tabel 8. Memperlihatkan bahwa perlakuan pupuk
Mikrobat dengan dosis 20 ml/liter air (C2) berpengarauh
lebih baik dan berbeda sangat nyata dibandingkan
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dengan perlakuan yang lain. Demikian juga dengan berat
umbi + 10 gram (B3) memperlihatkan berat kering
terbaik dan berbeda sangat nyata dibandingkan dengan
perlakuan yang lain.

Kesimpulan

Dari  hasil penelitian yang dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk Mikrobat dengan dosis 20 lm/liter
air (C2) memberikan pengaruh baik terhadap
parameter panjang daun, jumlah daun, jumlah
anakan, berat segar dan berat kering tanaman
bawang merah.

2. Penanaman berat umbi + 10 gram (B3) berpengaruh
lebih baik pada jumlah daun, jumlah anakan, berat
segar dan berat kering tanaman bawang merah.

3. Interaksi antara pupuk Mikrobat dengan dosis 20
Im/liter air dengan berat umbi + 6 gram (C2B1)
memberikan pengaruh baik pada parameter panjang
daun pada umur 28, 42 dan 56 HST dan juga jumlah
daun pada umur 14 dan 42 HST.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka penulis
menyarankan menggunaan pupuk Mikrobat dengan dosis
20 ml/liter air, begitupun juga dengan berat umbi = 10
gram untuk budidaya tanaman bawang merah.
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